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RINGKASAN 

 

Layout fasilitas produksi merupakan pengaturan penempatan fasilitas 

produksi dalam suatu pabrik untuk memperlancar suatu aliran proses produksi 

pada suatu perusahaan yang berguna untuk meningkatkan efisiensi suatu proses 

produksi. Penelitian ini dilakukan di UMKM Tohu Srijaya Kota Batu yang 

berlokasi di Dusun Rejoso, Desa Junrejo, Kota Batu.  Tujuan penelitian ini 

adalah: 1) Untuk mengetahui jenis layout fasilitas di UMKM Tohu Srijaya kota 

Batu. 2) Untuk mengetahui apakah layout fasilitas telah efisiensi dalam proses 

produksi di UMKM Tohu Srijaya Kota Batu. Penelitian yang dilakukan ini 

bersifat deskriptif dengan pendekataan kuantitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis keseimbangan lini (Line balancing). Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1) Dari hasil analisis UMKM Tohu Srijaya Kota Batu menggunakan jenis layout 

produk atau layout garis, hal ini dapat dilihat berdasarkan bagaimana alur proses 

produksi yang diterapkan oleh UMKM Tohu Srijaya Kota Batu yang memiliki 

alur menyerupai garis dimana fasilitas-fasilitas produksi diletakan sesuai dengan 

fungsinya. 2) Berdasarkan hasil analisis layout fasilitas produksi menggunakan 

metode keseimbangan lini (Line balancing) berdasarkan siklus kerja yang 

diizinkan 6 menit menunjukan tingkat efektivitas  100% dan persentase waktu 

menggangur adalah 23,3% atau 23%, sedangkan tingkat efesiensi adalah 77%. 

Pada siklus kerja maksimum 8 menit menunjukan tingkat efektivitas 75% dan 

persentase waktu menggangur 27,5% atau 28%, sedangkan tingkat efisiensi 

adalah 72%. berdasarkan hasil penelitian layout fasilitas yang diterapkan UMKM 

Tohu Srijaya Kota Batu telah efisien dengan tingkat efisiensi 77%. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Efektivitas, Layout Fasilitas, Proses Produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini dunia industri berkembang dengan sangat pesat. Hal tersebut 

menyebabkan banyak kemunculan perusahaan-perusahaan baru. Berdasarkan 

kajian teori dari Gunawan (2016:21) perkembangan budaya dan teknologi yang 

selalu memberikan dorongan kepada setiap pelaku ekonomi yang senantiasa 

memberikan inovasi dan perbaikan dalam setiap lini kegiatannya, agar tidak 

ketinggalan oleh lajunya perkembangan industri. Setiap perusahaan ataupun unit 

usaha menjalankan berbagai kegiatan maupun upaya yang berbeda-beda untuk 

dapat tetap bertahan dan bertumbuh dalam persaingan, Setjati (2015:42).  

Upaya-upaya tersebut dilakukan dalam berbagai bidang dan aspek. Baik itu 

aspek keuangan, pemasaran, kualitas sumber daya manusia, maupun dalam bidang 

operasional, Gunawan, Mukoffi, Sumarno dan Sulistyowati (2018).  Dalam 

bidang operasional upaya tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan metode 

terbaik dalam setiap kegiatan yang bersifat teknis. Metode-metode tersebut dapat 

berupa penentuan jalur transportasi, penentuan jumlah persediaan yang optimal, 

maupun penentuan urutan langkah pengerjaan suatu kegiatan atau proyek. 

UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah Bab 1 Pasal 1: adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha 

mikro, yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha
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bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau besar 

yang memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha 

bukan merupakan anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung. UMKM Tohu Srijaya Kota Batu 

merupakan salah satu sektor UMKM yang berada di Desa Junrejo yang berdiri 

sendiri atau milik peseorangan tanpa adanya badan usaha dan bukan merupakan 

cabang perusahaan. Kriteria UMKM menurut Undang-undang yang tercantum 

dalam pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp. 50 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 

tahunan paling besar Rp. 300 juta. Berdasarkan dari kriteria usaha mikro maka 

UMKM Tohu Srijaya Kota Batu telah masuk kedalam kriteria usaha mikro 

dengan memiliki aset sebesar Rp. 20-25 juta tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b. Usaha kecil dengan aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan aset paling 

banyak Rp. 500 juta tidak termasuk banggunan tempat usaha memiliki hasil 

tahunan lebih dari Rp. 300 juta.  

c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dari 

Rp. 500 juta hingga paling banyak Rp. 100 miliar 
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hasil penjualan tahunan  diatas Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi Rp. 50 

milyar. 

Dalam perusahaan industri mempunyai kegiatan pokok mengolah input 

menjadi sebuah output yang siap untuk dijual, Nugroho (2017:89). Dalam 

kegiatan produksi untuk menciptakan sebuah produk yang berkualitas dan sesuai 

dengan keinginan konsumen perusahaan harus mampu memikirkan cara yang 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Yaitu memperoleh laba 

yang optimal, serta perusahaan harus mampu mengembangkan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan 

teknik pelaksanaan operasi yang baik dalam perusahaan, dengan mengatur 

produksi barang-barang, waktu, harga dan biaya. Berdasarkan teori dari Gunawan 

(2016:21) adapun pengaturan yang baik di dalam teknik pelaksanaan produksi 

yaitu tempat produksi berlangsung, ataupun pengaturan tata letak fasilitas 

produksi. Pengaturan tata letak fasilitas atau layout fasilitas dalam sebuah 

perusahaan sangat dibutuhkan guna untuk efesiensi sebuah proses produksi. 

Apabila keputusan kurang tepat menentukan layout fasilitas maka akan 

menghambat proses produksi, serta pemborosan-pemborosan biaya yang 

seharusnya tidak diperlukan. Apabila keputusan kurang tepat menentukan layout 

fasilitas maka akan menghambat proses produksi, serta pemborosan-pemborosan 

biaya yang seharusnya tidak diperlukan. Jadi sebaiknya perencanaan layout 

fasilitas harus dilakukan terlebih dahulu sebelum layout diputuskan. Menurut  

Putri dan Ismanto (2019), layout falilitas produksi sangat mempengaruhi kinerja 
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pada suatu perusahaan. Hal ini disebabkan apabila tata letak fasilitas kurang baik 

dan dapat mempengaruhi  pola aliran bahan yang kurang baik dan pemindahan 

bahan baku, produk, peralatan dan tenaga kerja menjadi relatif tinggi hal ini dapat 

mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian sebuah produk dan 

penambahan biaya produksi.  

Menurut Syah dan Pramono (2019), layout fasilitas atau tata letak fasilitas  

merupakan landasan utama dalam efesiensi kesuksesan suatu industri dan dalam 

pengaturan tata letak produksi  serta area kerja  yang memanfaatkan luas kerja 

untuk menempatkan mesin atau fasalitas lainnya dan penunjang kelancaraan 

pergerakan perpindahaan material sehingga memperoleh suatu aliran bahan 

kondisi kerja yang teratur, sehingga mampu mencapai tujuan perusahaan. Maka 

tujuan dari layout fasilitas adalah untuk meminimalisirkan biaya-biaya, 

meningkatkan efisiensi segala fasilitas produksi dan meningkatkan efisiensi 

terhadap proses produksi dan area kerja. Sehingga perusahaan tersebut pada 

akhirnya dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan uraian, penulis 

tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Layout Fasilitas Terhadap Efesiensi 

Proses Produksi pada UMKM Tohu Srijaya Kota Batu 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut 

1. Apa jenis Layout fasilitas yang digunakan  di UMKM Tohu Srijaya Kota 

Batu? 
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2. Apakah Layout Fasilitas di UMKM Tohu Srijaya Kota Batu sudah efisiensi 

dalam proses produksi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis layout fasilitas di UMKM Tohu Srijaya kota Batu. 

2. Untuk mengetahui apakah layout fasilitas telah efisien dalam proses produksi 

di UMKM Tohu Srijaya Kota Batu. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk untuk mengambil keputusan. Khususnya dalam layout 

fasilitas. 

2. Universitas  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

3. Penulis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengalaman dan memperluas 

pengetahuan penulis dan penerapan atas teori yang telah didapatkan dari 

bangku perkuliahan.  
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4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan 

memperbaiki penelitian yang masih kurang dari peneliti sebelumnya. 
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